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Abstrak 

 

Latar Belakang: Pemberian MP-ASI yang terlalu dini dapat menyebabkan bayi terkena infeksi pada saluran pencernaan. 

Pemberian makanan pada balita dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti pengetahuan ibu dan sikap yang dipengaruhi oleh budaya 

atau  kebiasaan adat istiadat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan ibu mengenai bahaya pemberian MP-

ASI secara dini dan dampak dari  pemberian MP-ASI yang terlalu dini seperti usus tersumbat, kegemukan,  penumpukan natrium, 

infeksi saluran cerna, dan tersedak. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif pada 15 responden di 

Asrama DKI RT014 RW003 Kel.Semper Barat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas usia responden berada di rentang 

usia 22-25 (80%), berpendidikan SMA (80%), pada tingkat pengetahuan ibu tentang tersedak jika bayi diberikan MP-ASI dini 

dengan kategori tingkat pengetahuan tinggi sebanyak 80%, sedang pada tingkat pengetahuan rendah sebanyak 6,7%. Tingkat 

pengetahuan ibu di Asrama DKI RT014 RW003 mengenai baya memberikan MP-ASI secara dini cukup tinggi yaitu 66,7%, namun 

masih harus ditingkatkan. Ibu di Asrama DKI RT014 RW003 tetap perlu diberikan edukasi oleh lembaga terkait melalui posyandu 

ataupun puskesmas setempat 

 

Kata Kunci: Tingkat pengetahuan, Bahaya, MP-ASI secara dini 

 

1. Latar Belakang 

Pemberian makanan pendamping ASI (MP-

ASI) salah satu permasalahan yang mencakup dari 

berbagai segi. Pemberian MP-ASI yang terlalu dini 

dapat menyebabkan bayi terkena infeksi pada saluran 

pencernaan. Pemberian makanan pada balita 

dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti pengetahuan 

ibu dan sikap yang dipengaruhi oleh budaya atau 

kebiasaan adat istiadat. 

Penelitian word health organization (WHO) 

tahun 2017, menyampaikan bahwa hanya sekitar 40% 

bayi yang berusia 0-6 bulan di dunia mendapatkanASI 

secara ekslusif pada tahun 2016, sedangkan 60% bayi 

lainnya telah mendapatkan MP-ASI saat usianya kurang 

dari 6 bulan. Hal ini menggambarkan bahwa pemberian 

ASI ekslusif masih rendah, sedangkan praktek 

pemberian MPASI dini di berbagai negara masih tingg 

(Riskesdas, 2018) Pemberian MP-ASI yang terlalu dini 

pada bayi masih sering kita temukan di negara-negara 

berkembang. Pemberian MP-ASI harus sesuai dengan 

usia yang telah ditetapkan. Di Indonesia sering terdapat 

kasus pemberian MP-ASI terlalu dini yaitu pada usia 

kurang dari 6 bulan.  

Menurut data Kemenkes Republik Indonesia 

tahun 2018 menyebutkan bahwa cakupan pemberian 

ASI ekslusiftingkat nasional surah mencapai target 

yaitu 68,74%. Angka tersebut sudah melampaui target 

Renstra (Rencana dan Strategi) tahun 2018 yaitu 

sebesar 47%, akan tetapi tingkat pemberian MP-ASI 

dini masih terbilang tinggi yaitu sebesar 31,26%. 

Sedangkan di Jakarta terdapat dua kategori yaitu benar 

dan salah yang menunjukan pengetahuan ibu yang 

cukup dan kurang. Pertanyaan yang di jawab salah 

sebanyak (79,3%), sedangkan pertanyaan yang banyak 
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benar sebanyak (20,7%) (Rani Rahmasani Tamuwijaya, 

2020). 

Tingkat pengetahuan ibu sangat berpengaruh 

dalam proses pemberian Makanan Pendamping Air 

Susu Ibu (MP-ASI) pada bayi. Ibu yang tidak 

mengetahui tentang pemberian Makanan Pendamping 

Air Susu ibu (MP-ASI) dapat mengakibatkan masalah 

yang sangat serius pada bayi misalnya diberikan susu 

formula, bahkan kita juga sering menemukan bayi yang 

baru berumur 1 bulan sudah diberikan pisang atau nasi 

lembut sebagai tambahan ASI. Pemberian susu formula, 

makanan padat atau tambahan dapat mengganggu 

pemberian ASI ekslusif. Selain itu tidak ditemukan 

bukti yang menyatakan bahwa pemberian susu formula 

atau makanan padat pada usia di bawah 6 bulan lebih 

mengantungkan. Bahkan sebaliknya, hal ini dapat 

mengakibatkan dampak yang negatif terhadap 

kesehatan bayi dan tidak ada dampak positif untuk 

perkembangan pertumbuhannya (Marhamah,2022)  

Sehubung dengan penelitian terdahulu yang 

telah di lakukan oleh Nano (2017) denga judul 

“Gambaran Pengetahuan Ibu Tentang Pemberian MP-

ASI Dini di Puskesmas Puuwatu Kota Kediri” yang 

menyatakan bahwa adanya efek tangkat pengetahuan 

terhadap pengetahuan ibu mengenai bahaya 

memberikan MP-ASI secara dini di Puskesmas Puuwatu 

Kota Kediri, karena tingkat pengetahuan masyarakat 

terkait bahaya MP-ASI dini belum cukup baik.Asrama 

DKI adalah salah satu wilayah yang berada di 

kelundhan Semper Barat yang memiliki sekitar 17 RT 

dalam satu RW yaitu RW.003. Salah satunya Asrama 

DKI RT.014 RW.003. Dalam lingkungan tersebut masih 

sangat kuat silahturahminya dalam kehidupan sehari-

hari. Dalam keseharian mereka sering berkumpul 

untuk bertukar informasi dan pengalaman dari yang 

muda hingga lanisa. Tak jarang mereka bertukar 

informasi terkait masalah anak. Sesuai dengan studi 

pendahuluan yang saya lakukan pada bulan maret, 

setelah saya menanyakan kepada 2 ibu terkait dampak 

dari pemberian MP-ASI sebelum waktu, mereka 

mangatakan bahwa mereka tidak mengetahui dan 

dampak dari pemberian MP-ASI secara dini antara lain 

dapet memnyebabkan usus bayi tersumbat, bayi 

kegemukan, penumpukan natrium dari garam yang di 

berikan, infeksi saluran cerna, bayi akan mengalami 

tersedak jika di berikan MP-ASI terlalu dini. 

 

2. Metode Pengabdian 

Metode pengabidan ini dilakukan secara langsung. 

Pengabdian ini melibatkan di wilayah perumahan 

Papanggo. Kuesioner yang telah di isi oleh responden 

kemudian diolah menjadi suatu data dan dilakukan 

analisa dari data tersebut untuk pengambilan 

keputusan nilai signifikansi (2-tailed) 0,05 menunjukan 

sebaliknya. 

 

 

3. Hasil Pengabdian 

A. Data emografi  

1. Karakteristik Pendidikan Responden  
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Berdasarkan tabel diatas menggambarkan 

jumlah responden berdasarkan tingkat pendidikan 

yaitu SD dan SMP (0%), SMA (80%), Perguruan Tinggi 

(20%) 

B. Deskrpsi Jawaban Responden  

Berdasarkan tabel diatas bahwa pengetahuan 

ibu tentang bahaya memberikan MP-ASI secara dini 

dengan kategori tinggi 10 responden (66,7%), sedang 2 

responden(13,3%), dan rendah 3 responden (20%). 

Berdasarka tabel diatas menggambarkan 

jumlah responden berdasarkan usia yaitu usia <21 

tahun 1 responden (6,7%), usia 22-25 tahun12 

responden (80%), sedangkan usia 26-30 tahun 13,3 

responden (13,3%)Pada penelitian ini mayoritas 

responden usia sekitar 22-25 tahun. Berdasarkan tabel 

4.2 diatas menggambarkan jumlah responden 

berdasarkan tingkat pendidikan yaitu SD dan SMP 

(0%), SMA 12 responden (80%), Perguruan Tinggi 3 

responden (20%). Dalam penelitian ini mayoritas 

responden adalah yang memiliki pendidikan akhir SMA 

daripada Perguruan Tinggi.  

Pengetahuan ibu tentang usus tersumbat jika 

bayi diberikan MP-ASI secara dini dengan kategori 

tinggi 11 responden (73,3%), sedang 3 responden 

(20%), dan rendah 1 responden (6,7%). Cukup tinggi 

pengetahuan ibu tentang usus tersumbat jika bayi 

diberikan MP-ASI terlalu dini. Ada kemungkinan bayi 

mengalami tersedak ketika MPASI dini yang diberikan 

justru masuk ke saluran pernapasan. Hal ini karena 

bayi masih berada dalam tahap mengenali proses 

memasukkan makanan dan menelannya (Maharani, 

2016) 

Pengetahuan ibu tentang kegemukan jika bayi 

diberikan MP-ASI dini dengan kategori tinggi 10 

responden (66, 7%), sedang 2 responden (13, 3%), dan 

rendah 3 responden (20%). Menurut (Azwar dalam 

Mufida dkk,2015) Dalam jangka panjang dapat 

menyebabkan kegemukan pada bayi bahkan bayi bisa 

mengalami hipertensi akibat garam yang dikonsumsi 

sebelum waktunya. 

Pengetahuan ibu tentang penumpukan 

natrium jika bayi diberikan MP-ASI dini dengan 

kategori tinggi 8 responden (53, 3%), sedang 4 

responden (26, 7%), dan rendah 3 responden (20%). 

Memberi bayi makan terlalu dini, apalagi mengandung 

banyak garam, bisa mengakibatkan penumpukan 

natrium di dalam tubuh bayi (hipernatremi). Keadaan 

ini bisa mengakibatkan bayi mengalami kejang 

(Akre,2017). 

Pengetahuan ibu tentang infeksi saluran cerna 

jika bayi diberikan MP-ASI dini dengan kategori tinggi 

13 responden (86,7%) dan sedang 2 responden 

(13,3%). Jika pengolahan makanan bayi kurang 

higienis, bayi bisa terserang infeksi saluran pencernaan 

seperti typus atau diare. Hal ini terjadi karena 

kekebalan tubuh bayi yang belum sempurna 

(Akre,2017). Pengetahuan ibu tentang tersedak jika 

bayi diberikan MP-ASI dini dengan kategori tinggi 12 

responden (80%), sedang 2 responden (13,3%), dan 1 

responden (6,7%). Sampai usia 6 bulan, bayi belum bisa 

mengunyah dan menelan dengan baik. Pemberian 

makanan padat di usia yang lebih awal, sangat mungkin 

membuat bayi sering tersedak yang akibatnya bisa 

menutupi saluran pernafasan pada bayi (Akre, 2017). 
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